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The Influence of Emotional Intelligence on the Social Adaptation of Grade XI Students at SMA 
Negeri 2 Bogor 
 
Abstract. This study discusses the Influence of Emotional Intelligence on Social Adaptation of Grade 
XI Students of SMA Negeri 2 Bogor. The objectives of this study are (1) To determine the level of 
emotional intelligence of grade XI students of SMA Negeri 2 Bogor City, (2) To determine the level of 
social adaptation of grade XI students of SMA Negeri 2 Bogor, (3) To determine the influence of 
emotional intelligence on social adaptation of grade XI students at SMA Negeri 2 Bogor. This study 
used quantitative research with a correlational method. The sampling technique used simple random 
sampling with a total of 70 students. The instrument used was a Likert scale questionnaire to measure 
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emotional intelligence and social adaptation. The results of the study showed that the coefficient of 
determination (R2) value was 0.127, which means that emotional intelligence contributed to the 
influence of social adaptation by 12.7%. Based on a simple linear regression test, a significance value 
(p) of 0.002 was obtained, indicating that emotional intelligence had a significant effect on social 
adaptation. This finding proves that the higher the level of emotional intelligence, the higher the social 
adaptation of grade XI students of SMA Negeri 2 Bogor. 
 
Keywoards: Emotional Intelligence, Social Adaption, Students. 
 
Abstrak. Penelitian ini membahas pengaruh kecerdasan emosional terhadap adaptasi sosial siswa 
kelas XI SMA Negeri 2 Bogor. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui tingkat kecerdasan 
emosional siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor, (2) Mengetahui tingkat adaptasi sosial siswa kelas XI 
SMA Negeri 2 Bogor, (3) Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap adaptasi sosial siswa 
kelas XI SMA Negeri 2 Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan 
jumlah responden sebanyak 70 siswa. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner skala Likert untuk 
mengukur kecerdasan emosional dan adaptasi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,127, yang berarti kecerdasan emosional memberikan kontribusi 
sebesar 12,7% terhadap adaptasi sosial. Berdasarkan uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,002, yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
signifikan terhadap adaptasi sosial. Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 
kecerdasan emosional, semakin tinggi pula adaptasi sosial siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor. 
 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Adaptasi Sosial, Siswa. 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial karena secara hakikat membutuhkan 
orang lain dan saling berhubungan dalam setiap lini kehidupan. Manusia memiliki 
ketidakmampuan bertahan hidup sendiri tanpa orang lain sebagai pemenuh 
kebutuhan baik fisik, emosional, maupun psikologis. Manusia melakukan 
komunikasi, bersosialisasi dan interaksi satu sama lain. Dalam bersosialisai manusia 
memerlukan kecerdasan dan adaptasi dengan lingkungan agar dapat diterima. 
Kecerdasan yang dibutuhkan manusia untuk dapat bertahan hidup sebagai makhluk 
sosial merupakan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional atau yang disebut 
Emotional Intelligence (EI) memiliki peran penting bagi aspek kehidupan terutama 
dalam berinteraksi dengan orang lain, karena bukan hanya terkait emosi pribadi, 
tetapi juga memahami perasaan orang lain dan menjalin hubungan yang harmonis.  

Sementara itu, adaptasi atau yang biasa disebut dengan penyesuaian sosial 
merujuk pada kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan norma, nilai 
dan aturan sosial yang berlaku. Proses ini dalam kehidupan manusia sangatlah 
penting. Manusia yang mampu beradaptasi dengan baik akan lebih mudah menjalin 
hubungan sosial yang sehat. Ketidakmampuan beradaptasi sosial dapat 
mengakibatkan seseorang merasa terasingkan, kesulitan dalam bersosialisasi bahkan 
hingga mendapatkan masalah mental.  
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Berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya peran 
yang signifikan terkait kecerdasan emosional terhadap adaptasi sosial. Telah 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ramadhan yang 
mentakan bahwa kematangan emosi merupakan salahsatu faktor yang dapat 
mempengaruhi penyesuaian sosial (Saiful, 2021:1). Selara dengan hasil penelitian studi 
kasus yang menyatakan bahwa kesulitan emosional dapat berpengaruh dalam 
kesulitan berkomunikasi, bekerja sama, membantu teman bahkan saat meminta 
bantuan (Margaret Aurelia et al., 2024:546) 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya peran 
yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap proses adaptasi sosial 
seseorang. Pendapat ini didukung oleh Ramadhan yang menyatakan bahwa 
kematangan emosi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian sosial. Siswa yang telah mencapai kematangan secara emosi, maka 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya di Sekolah (Saiful, 2021). 

Dalam Islam seorang muslim mempunyai kewajiban untuk dapat mengelola 
emosinya, sebagaimana tercantum dalam Q.S Ali-Imraan (3) ayat 134: 
 

مُحْسِنِيْنَ  
ْ
بُّ ال ُ يُحِ عَافِيْنَ عَنِ النَّاسِِۗ وَاللّٰه

ْ
غَيْظَ وَال

ْ
ظِمِيْنَ ال

ٰ
ك

ْ
 (134)  وَال

 
Artinya: “…dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang, Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS.Ali-
Imraan (3): 134) (RI,2013). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT sangat meridhoi orang-orang yang 
senantiasa mampu menjaga amarahnya, selalu bersabar dan memaafkan orang yang 
telah berbuat buruk. Allah SWT mencintai orang-orang yang senantiasa berbuat baik 
demi kepentingan orang lain dan kebaikan bersama. Berdasarkan pendapat 
Gerungan, manusia merasakan pergaulan dalam setiap aspek kehidupan dimulai 
ketika lahir hingga fase akhir dalam hidupnya, yaitu fase bayi, masa kanak-kanak 
awal, masa kanak-kanak akhir, masa remaja, masa dewasa, dan masa tua (Saiful, 
2021).  

Begitupun dengan adaptasi sosial dibutuhkan semua jenjang usia termasuk 
pada fase remaja pertengahan seperti kelas XI. Karena pada fase ini siswa akan 
membentuk karakter sesuai dengan lingkungan, belajar memecahkan masalah 
maupun membangun relasi. Adaptasi sosial dapat diartikan sebagai penyesuaian 
sosial. Penyesuaian sosial menurut Schneiders merupakan kemampuan seseorang 
untuk bereaksi dengan efektif dan sehat terhadap keadaan, realitas dan relasi sosial 
sehingga kehidupan bermasyarakat dapat diterima dengan cara yang baik dan 
memuaskan (Saiful, 2021). Berdasarkan pandangan diatas, maka adaptasi sosial atau 
penyesuaian sosial merupakan tingkah laku siswa untuk memenuhi tuntutan 
lingkungan untuk menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan sekitar. 
Bentuk implementasi penyesuaian sosial di kalangan Sekolah Menengah Atas dapat 
diartikan sebagai kemampuan dalam menyesuaikan diri untuk menjalin hubungan 
baik dengan teman sebaya dan warga sekolah lainnya serta kemampuan bereaksi 
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secara efektif dan sehat terhadap situasi dan realitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil yang diharapkan dalam upaya memenuhi kebutuhannya pada diri 
sendiri dan orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramli tentang pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa baru. Hasil penelitian yang dilakukan 
bahwa adanya pengaruh positif antara kecerdasan emosional dan penyesuaian sosial 
pada mahasiswa baru S1 Psikologi Universitas Semarang. Data yang didapatkan R 
koefisien senilai 0,683 dan p<0,001. Adapun sumbangan efektif variabel kecerdasan 
emosional terhadap penyesuaian sosial adalah sebesar 46,6% sisanya 53,4% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti oleh peneliti (Saiful, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulistio tentang Pengaruh 
Kecerdasan Emosi Terhadap Penyesuaian Sosial Remaja di Pondok Pesantren 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi 
terhadap penyesuaian sosial remaja di pondok pesantren dengan data yang didapat 
sebesar 7,9% dengan nilai R2 sebesar 0,079. Dengan kategori rincian data sebanyak 
104 partisipan (67,1%) yang memiliki penyesuaian sedang, kategori tinggi sebanyak 31 
partisipan (20%) dan kategori rendah sebanyak 20 partisipan (12,9) (Sulistio et al., 
2018).  

Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristina terkait Pengaruh 
Kematangan Emosi terhadap Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa Baru Politeknik 
Negeri Malang menunjukkan hasil bahwa adanya tingkat pengaruh yang tergolong 
tinggi pada objek penelitian. Kematangan emosi memberikan nilai sumbangan yang 
efektif terhadap penyesuaian sosial sebesar 42,7% dan sebesar 57,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian yang dilakukan peneliti (Kristina et al., 2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Adaptasi 
Sosial Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Bogor”. Dengan adanya penelitian ini, peneliti 
berharap dapat mengungkapkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap adaptasi 
sosial. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan referensi bagi pembaca.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Secara etimologi, emosi berasal dari bahasa latin yaitu movere artinya 
“bergerak atau menggerakan” yang selanjutnya ditambah dengan huruf awalan “e” 
berarti “bergerak menjauh”. Dalam bahasa Prancis, emosi berasal dari kata emouver 
yang berarti “kegembiraan”. Dengan istilah lain menurut Aris emosi merupakan 
reaksi tubuh yang dihasilkan dari menghadapi suatu keadaan tertentu. Emosi dipisah 
menjadi dua kata: e, yang berarti energi, dan gerak yang berarti getaran. Sehingga, 
emosi merupakan energi yang terus akan bergerak dan bergetar. Secara harfiah emosi 
diartikan sebagai tindakan, perasaan, atau kondisi mental kuat. Adapun, secara istilah 
“emosi” mengindikasikan pada kecenderungan biologis, psikologis, dan perilaku 
tertentu (Rika Widianita, 2023:9).  
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Pertama kali konsep Emotional Quotient dicetuskan oleh Keith Beasley pada 
tahun 1987 yang dicantumkan dalam artikelnya. Namun, pada penemuan lain istilah 
kecerdasan emosional dilontarkan pula oleh seorang psikolog yang bernama Peter 
Salovey dari Harvard University pada tahun 1990. Istilah EQ mulai dikenal secara 
global dan bergeser menjadi Emotional Intelligence (EI) setelah Daniel Goleman 
menerbitkan bukunya yang berjudul Emotional Intelligence – Why it can more than 
IQ pada pertengahan abad 90-an. Meskipun buku Goleman bukanlah karya 
akademik, konsep EI yang ia kemukakan mendorong banyak ahli psikologi untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut (Ummah, 2019:24).  

Berdasarkan uraian pengertian diatas penulis dapat simpulkan bahwa 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalam mengenali, memahami dan 
mengelola emosi diri sendiri serta kemampuan mengenali perasaan orang lain, 
melibatkan pengendalian diri yang baik untuk membuat keputusan yang tepat dalam 
suatu keadaan.  
b. Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional  
1. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, 

dipengaruhi oleh kondisi keadaan otak emosional. 
2. Faktor eksternal merupakan dororangan yang dari luar diri seseorang yang dapat 

mempengaruhi perubahan sikap. Faktor eksternal dapat dipengaruhi oleh dua 
sumber yaitu: 

a. Lingkungan keluarga, meruapakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. 
Individu dapat diajarkan mengelola emosi dengan sejak masih kecil dengan 
memberikan contoh-contoh ekspresi.  

b. Lingkungan Non keluar, merupakan ruang lingkup seperti bermasyarakat 
maupun Pendidikan. Seiring berjalannya waktu kemampuan mengelola emosi 
akan berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental. 

c. Aspek – Aspek Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman kecerdasan emosional didasrkan pada lima indikator yaitu, 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri(Abdi Musni, 2023:). 
1. Pengenalan diri, Mengenaki diri sendiri merupakan kemampuan seseoranag 

untuk dapat memahami yang ada dalam dirinya untuk digunakan mengambil 
keputusan. Hal ini juga mencangkup memiliki penlaian yang realistis terhadap 
kemampuan diri dan memiliki rasa percaya diri yang kokoh (Adolph, 2016). 

2. Mengelola emosi, merupakan keadaan seseorang dalam menangani perasaan 
dalam dirinya agar dapat teralisasikan dengan tepat, kecakapan ini bergantung 
pada kesadaran dalam diri msing-masing individu. Apabila individu memiliki 
pengelolaan emosi yang baik maka akan mudah untuk dapat bangkit kembali dan 
lebih cepat pulih dari keterpurukan sedangkan individu yang kurang dalam 
pengelolaan emosi akan cenderung terus bertarung dengan perasaan negatif 
(Chairunnisa et al., 2020). 

3. Memotivasi diri, kemampuan ini merupakan dorongan yang ada untuk 
menggerakkan dan menuntut seseorang untuk dapat mencapai tujuan, 
membantudalam memberikan inisiatif dan bertindak efektif serta tetap bertahan 
dalam menghadapi kegagalan. 
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4. Empati, pada aspek keempat ini merupakan kemampuan dalam memahami emosi 
orang lain keterampilan dasari ini saangat dibutuhkan dalam hubungan sosial. 
Individu yang memiliki rasa empati yang tinggi akan cenderung memiliki rasa 
kepekaan yang tinggi terhadap orang lain (Ilham Jaya, 2022). 

5. Membina hubungan baik, pada aspek kelima ini merupakan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menangani emosi dengan baik apabila berhubungan dengan 
orang lain. Keterampilan ini berhubungan dengan antar manusia atau bisa disebut 
dengan keterampilan sosial.  

Dari pembahasan kecerdasan emosional diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada beberapa indikator kecerdasan emosional yaitu diantaranya keterampilan 
mengenali diri, mengelola emosi diri dengan baik, mengenali perasaan orang lain 
atau empati, memiliki motivasi dalam diri yang nantinya berpengaruh terhadap 
kemampuan bersosialisasi. Beberapa indikator diatas memiliki keterkaitan satu 
dengan yang lain.  
 
Adaptasi Sosial 
a. Pengertian Adaptasi Sosial 

Adaptasi sosial diambil dari ilmu biologi, adaptasi dalam ilmu biologi 
merupakan proses makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. 
Sedangkan adaptasi dalam konteks sosial sebagai proses penyesuaian diri terhadap 
situasi tertentu. Adaptasi sosial merupakan istilah yang mengacu pada proses 
penyesuaian diri seseorang dalam menjalin interaksi dengan lingkungan sosial. 
Menurut Gerungan adaptasi dalam dalam konteks sosial merupakan proses 
mengubah diri pribadi menjadi sesuai dengan keadaan lingkungan, ataupun 
sebaliknya mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi (Nurkhotimah, 
2021). 
b. Faktor-faktor Adaptasi Sosial 

Schneiders (Juli et al., 2024) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dengan 
baik, di antaranya sebagai berikut: 
1. Kondisi Fisik, Pada faktor ini mencangkup pada kondisi Kesehatan, bentuk tubuh 

maupun keturunan ataupun hal-hal lain yang berkaitan dengan kondisi fisik. 
Sseorang yang memiliki kekurangan dalam kondisi fisik cenderung akan 
mendorong individu untuk memiliki perasaan negatif seperti rendah diri. Hal ini 
akan berdampak pada sikap individu contohnya seperti cenderung menarik diri 
dengan lingkungannya.  

2. Perkembangan dan kematangan, Adaptasi sosial pada faktor ini meliputi pada 
perkembangan intelektual, sosial, moral dan kematangan emosional. Pada bagian 
ini merupakan faktor krusial sebab nantinya dapat membantu individu memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan sebuah masalah dan menghadapinya dengan 
tepat.  

3. Kondisi Psikologis, Pada faktor psikologis ini individu akan belajar dari 
pengalaman dalam menghadapi sebuah masalah serta membantu individu dalam 
bersikap dan bertindak terhadap lingkungan. Pengalaman positif yang dimiliki 
indivdu akan mendorong terhadap mengembangkan diri yang nantinya akan 
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berpengaru pada penyesuaian sosialnya, dan sebaliknya pengelaman negatif yang 
dimiliki individu akan berdampak pada penurunan aspek mental yang 
mengakibatkan individu mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian 
sosial.  

4. Lingkungan, faktor ini terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan 
yang paling berpengaruh terhadap penyesuaian sosial individu merupakan 
lingkungan keluarga, hal ini disebabkan karena individu mendapatkan 
pengalaman sosial pertama kali dan durasi yang lama berasal dari interaksi 
dengan orang tua dan saudara. Akan tetapi, lingkungan sekolah dan masyarakat 
menjadi lingkungan yang mendapatkan pengalam lanjutan selaras dengan 
pertumbuhan. 

5. Budaya dan Agama Nilai-nilai budaya dan agama yang ada di lingkungan sekitar 
akan berpengaruh terhadap penyesuaian sosial individu (Fathimah Zahro, 2022). 

c. Indikator- Indikator Adaptasi Sosial 
1. Penampilan nyata, Bentuk nyata dari penampilan ini mencakup: aktualisasi diri, 

yaitu saat individu dapat mengenali dan mengembakan potensi diri, keterampilan 
interpersonal yaitu kemampuan komunikasi dengan orang lain, keterbukaan 
terhadap orang lain yaitu kesiapan untuk berbagi serta menerima informasi atau 
pengetahuan dari pihak lain sebagai bentuk sikap saling menghargai dan interaksi 
dua arah. 

2. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, bentuk Mampu beradaptasi 
ataupun menyesuaikan diri dengan baik terhadap setiap kelompok yang 
dimasukinnya, contohnya seperti lingkungan rumah, sekolah, maupun 
masyarakat baik teman sebaya, kelompok yang dibawahnya maupun kelompok 
orang dewasa.  

3. Sikap sosial, Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 
orang lain, mampu berpartisipasi, dan melaksanakan peranannya sebagai individu 
yang baik dalam berbagai aktivitas sosial. Hal ini akan membentuk penilaian 
positif dari orang lain bahwa individu tersebut mampu menyesuaikan diri dengan 
baik dalam konteks sosial.  

4. Kepuasan pribadi, Individu merasakan kepuasan batin yang ditunjukkan dengan 
rasa bahagia dan puas karena ikut berpartisipasi dalam aktivitas kelompoknya 
serta mampu menerima diri sendiri dalam berbagai interaksi sosial dan situasi 
yang ada. Kepuasan pribadi ini tercermin dalam rasa percaya diri, kehidupan yang 
bermakna dan terarah, serta keterampilan yang dimiliki (Okasari, 2020). 

 
Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap adaptasi sosial siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor 
Tahun Pelajaran 2024/2025.   
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Martono 
pendakatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
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dengan menggunakan data-data berbentuk angka, kata-kata yang telah diubah 
menjadi bentuk angka (Abdi Musni, 2023:27) .Metode yang digunakan yaitu 
korelasional yang melibatkan pengaruh satu variabel atau lebih. Menurut Sugiyono 
metode kuantitatif korelasi merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh serta ataupun hubungan dari sebuah variabel terhadap variabel lain (Putri, 
2019).  
 
Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama 6 bulan 
 

No Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 Pra Penelitian               

  
Penyusunan 
Covernote 

              

  
Pengajuan judul 
& Covernote 

              

  Observasi               

2 
Pelaksanaan 
Penelitian 

              

  
Penyusunan 
Instrumen 

              

  
Penyebaran 
kuesioner 

              

  
Analisis dan 
pengolahan data 

              

  
Penyusunan 
laporan  

              

         

 
Populasi 

Menurut Sugiyono (2011) populasi merupakan suatu kawasan generalisasi 
obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti 
untuk kemudian dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2011). Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Kota Bogor yaitu 
sebanyak 333 siswa dengan jumlah 9 kelas. 

  
Sampel 

Sampel adalah bagian kecil yang ada dalam populasi yang sudah dianggap 
mewakili, karena peneliti tidak mungkin mempelajari jumlah semua populasi yang 
ada maka peneliti mengambil bagian kecil dari populasi yang disebut dengan sampel 
(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini sampel yang digunakan terdiri dari 73 siswa 
siswa kelas XI. Terdiri dari 36 siswa kelas XI- 2 dan 37 siswa kelas XI- 5. Jumlah sampel 
yang digunakan sudah layak untuk digunakan, pendapat ini telah didukung oleh 
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Yuliana (Sugiyono, 2016) bahwa ukuran jumlah sampel dalam sebuah penelitian 
dikatakan layak antara 30-500. 

 
Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket. Kuesioner atau 
angket merupakan alat pengumpulan data secara tertulis berupa serangkaian kalimat 
pernyataan atau pertanyaan yang disusun secara sistematis bertujuan untuk 
mendapatakan informasi dari responden yang bersangkutan dengan bahan 
penelitian. Kuesioner dibagikan melalui Gform kepada siswa kelas XI yang diberikan 
izin oleh sekolah untuk mengambil data pada hari pengambilan data, yaitu kelas XI- 
2 dan XI- 5. 
 
Teknik Analisis Data 

Data yang telah didapatkan selanjutnya diolah menggunakan bantuan SPSS 
Statistic 26.0 for Windows. Teknik analisis data melewati uji validitas, realibiltas, 
normalitas, Heteroskedastisitas dan yang terakhir uji hipotesis dengan menggunakan 
teknik regresi linear sederhana. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Gambaran Umum Responden 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Bogor. Alamat lokasi Jl. Keranji Ujung No.1, 
Komplek Sukaresmi, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. Dalam peneltian ini populasi 
responden yang akan dteliti merupakan siswa kelas XI. Jumlah dari populasi terdiri dari 
333 siswa. Dari jumlah populasi tersebut penliti hanya mengambil sampel sebanyak 70 
siswa.  
 
Data Deskriptif Statistik 
a) Kecerdasan Emosional 
 

Kategori 
  Jumlah  Presentase 

RENDAH X < 48 0 0% 

SEDANG  48 ≤ X <72 23 32.9% 

TINGGI  72 ≤ X 47 67.1% 

TOTAL  70 100% 

 
Berdasarkan data yang ada hanya terdapat dua kategori yaitu sedang dan tinggi. 

Siswa yang memiliki kategori sedang dalam tingkat kecerdasan emosional yaitu sebanyak 
23 dengan jumlah presentase sebesar 32.90%. Sedangkan, untuk kategori tinggi sebanyak 
47 siswa dengan jumlah presentase 67.10%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kecerdesan emosional pada sebagaian besar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor 
tergolong tinggi yaitu 67.10%.  
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b) Adaptasi Sosial 
 

Kategori Jumlah Presentase 

RENDAH X < 54 0 0% 

SEDANG  54 ≤ X < 81 38 54.7% 

TINGGI  81 ≤ X 32 45.7% 

TOTAL  70 100% 

 
Berdasarkan data, maka dapat terlihat bahwa pada kelas XI SMA Negeri 2 Bogor 

tidak ada siswa yang tergolong pada kategori rendah. Berdasarkan hasil data yang telah 
didapat hanya ada dua kategori yaitu sedang dan rendah. Siswa yang tergolong dalam 
kategori sedang dalam variabel adaptasi sosial ini ada sebanyak 38 dengan jumlah 
presentase sebesar 54.7%. Sedangkan, untuk kategori tinggi dalam variabel adaptasi sosial 
ini terdapat 32 siswa dengan jumlah presentase sebanyak 45.7%. Maka, dari data diatas 
dapat disimipulkan bahwa tingkat adaptasi sosial pada sebagian besar siswa kelas XI SMA 
Negeri 2 Bogor tergolong sedang dengan julmah presentase 54.7%. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 

 
 

Berdasakan tabel diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 
pada skala kecerdasan emosional dan adptaso sosial dapat diketahui bahwa nilai 

Kolmogorov- Smirnov sebesar 0.200. Nilai tersebut lebih besar dari >0.05, sehingga 
dapat dikatakan bahwa data yang didapatkan terdistribusi secara normal. 
b. Uji linearlitas 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dianalisis bahwa nilai signifikansi linearity pada 
penelitian ini hanya sebesar 0.002 dimana hal tersebut lebih kecil dari 0.05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel kecerdasan emosional dengan adaptasi 
sosial dapat dikatakan memilihi hubungan yang linier. 
c. Uji heteroskadisitas 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji yang telah diperoleh melalui bantuan SPSS. Nilai signifikansi 
yang didapatkan sebesar 0.124. Berdasarkan pengambilan keputusan maka, uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini terbukti tidak mengalami gejala. Hal tersebut 
dikarnakan nilai signifikansi pada penelitian ini >0.05. 
 
Uji Hipotesis 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.002. 
Berdasarkan pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, yang memiliki arti bahwa terdapat 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 423.056 1 423.056 9.924 .002b 

Residual 2898.886 68 42.631   

Total 3321.943 69    

a. Dependent Variable: adaptasi sosial 
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kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap adaptasi sosial siswa kelas XI di SMA 
Negeri 2 Bogor. Maka model regresi dapat digunakan dalam memprediksi adaptasi sosial, 
dapat dikatasi bahwa kecerdasan emosional.  
 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .357a .127              .115                           6.529 

a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan besarnya nilai korelasi/ tingkat hubungan 

antarvariabel (R) yaitu sebesar 0.357. Telah diperoleh juga bahwa nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0.127. Nilai yang telah didapatkan dapat mengandung arti 
bahwa pengaruh variabel kecerdasan kmosional terhadap variabel adaptasi sosial adalah 
sebesar 12.7% dan sisanya yaitu 87.3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti.   
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52.063 8.957  5.813 .000 

kecerdasan 
emosional 

.374 .119 .357 3.150 .002 

a. Dependent Variable: adaptasi sosial 
 

Berdasarkan data yang telah diperoleh diatas, peneliti mendapatkan hasil bahwa 
nilai Constant (a) sebesar 52.063 sedangkan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.374. Maka 
persamaan regresi sederhana dapat ditulis sebagai berikut:  
Y = a + bX 
Y = 52.063 + 0.374X 

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa setiap peningkatan variabel X yaitu 
kecerdasan emosional akan meningkat nilai variabel Y yaitu adaptasi sosial sebesar 0.374.  

 
PEMBAHASAN  

Hasil uji hipotesis menggunakan analisa regresi sederhana, menunjukkan bahwa 
Ha dapat diterima dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap adaptasi sosial pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.002 (P<0.05) dan nilai F sebesar 9.924. Berdasarkan 
hasil data tersebut maka dapat dikatakan jika semakin tinggi kecerdasan emosi maka akan 
semakin tinggi pula adaptasi sosialnya siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor. Hal ini 
didukung pendapat Goleman (Nurkhotimah, 2021) yang menyatakan bahwa apabila 
individu mampu mengelola emosinya dengan baik maka dapat berpengaruh terhadap 
kematangn proses hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, siswa yang mampu 



 

 

Vol. 9 No. 3 (2026) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

3373 
 

Nabiila Rahmah Az-Zahroo, Noneng Siti Rosidah, Putri Ria Angelina 
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Adaptasi Sosial Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Bogor 

mengelola emosinya dengan baik maka akan mampu menyesuaikan diri terhadap 
lingkungannya.  

Sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh (Saiful, 2021) menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diasumsikan dapat diterima karena nilai regresi menunjukkan bahwa 
Correlation coefficient yaitu sebesar 0.0683 dengan signifikansi 0.000 < 0.001. Begitupun 
dengan hasil penelitian dari uji regresi yang dilakukan oleh (Kristina et al., 2018) 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi determinasi sebesar 0.427. Hasil tersebut dapat 
mengipretasikan bahwa terdap pengaruh dari kematangan emosi terhadap penyesuaian 
sosial pada mahasiswa batu jurusan akuntasni Polteknik Negeri Malang.  

Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa adaptasi sosial 
dipengaruhi juga oleh faktor lainnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi 
menunjukkan pada penelitian ini sebesar 0.127 yang dimana sumbangan efektif pengaruh 
kecerdasan emosi terhadap adaptasi sosial sebesar 12.7%. Selain kecerdasan emosional 
terdapat pengaruh lain yang dapat mempengaruhi adaptasi sosial. Hal ini didukung oleh 
pendapat Schneiders (Putri, 2019) menyebutkan bahwa adaptasi sosial dipengaruhi oleh 
kondisi fisik yang meliputi konstitusi fisik, kesehatan, hereditas, sistem saraf, kelenjar dan 
otot. Perkembangan serta kematangan juga hal terpenting yang mempengaruhi adaptasi 
sosial terkhusus intelektual, moral serta emosi. Kondisi psikologis meliputi pengalaman, 
proses belajar, pembiasaan, frustasi serta konflik turut mempangurhi adaptasi sosial 
seseorang. Tidak dapat dipungkiri kondisi lingkungan terdapat sumbangan pengaruh 
terhadap adaptasi sosial, meliputi kondisi lingkungan rumah khususnya, keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Faktor yang terakhir juga dipengaruhi oleh kebudaayan serta 
agama. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  (Rambu, 2022) dengan 
nilai koefisien determinasi (R2) senilai 0.429. Penyesuaian sosisal mahasiswa dipengaruhi 
oleh kecerdasan emosional sebesar 42.9% dan sisanya sebesar 57.1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan diantaranya, yaitu kurangnya 
variabel lain sehingga kurang menggambarkan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
adaptasi sosial pada siswa kelas XI. Kelemahan berikutnya yaitu kajian teori yang belum 
terlalu luas sehingga teori penelitian masih belum terlalu mendalam.   
 
KESIMPULAN 

Kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adaptasi 
sosial siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bogor. Dengan nilai signifikansi regresi sederhana 
0.002. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis dapat diterima. 
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